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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kerja sama dengan berbagai mitra saat ini tidak hanya dianggap sebagai 

suatu pilihan, melainkan menjadi suatu keharusan yang mendesak. Globalisasi 

dan internasionalisasi telah mendorong Perguruan Tinggi untuk menjalin kerja 

sama guna memenuhi kebutuhan yang semakin kompleks dan beragam. 

Langkah-langkah kerja sama yang diambil oleh Perguruan Tinggi bukan sekadar 

sebuah inisiatif, melainkan perwujudan nyata dari Tridharma Perguruan Tinggi 

dalam mencari solusi atas berbagai tantangan yang dihadapi. Pentingnya kerja 

sama tidak hanya terletak pada dimensi lokal, tetapi juga melibatkan dimensi 

global. Seiring dengan itu, standar mutu untuk menilai keberhasilan kerja sama 

menjadi suatu kebutuhan. Perguruan Tinggi, khususnya UIN Antasari 

Banjarmasin, bertekad untuk menjaga keberlanjutan dan meningkatkan kualitas 

kerja sama dengan berbagai pihak. Ini juga sejalan dengan visi dan misi UIN 

Antasari yang menekankan keunggulan dan berakhlak. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas kerja sama, maka diperlukan 

kegiatan monitoring dan evaluasi (monev) pelaksanaan kerja sama. Melalui 

survei ini, Pusat Kerja Sama dan Hubungan Internasional dibawah Lembaga 

Penjamin Mutu UIN Antasari Banjarmasin melakukan evaluasi terhadap 

kepuasan mitra kerja eksternal yang terlibat hingga tahun 2023. Survei 

melibatkan 86 responden dari berbagai instansi dalam dan luar negeri. Setiap 

responden diminta memberikan penilaian terhadap kemitraan yang terjalin, 

serta memberikan saran untuk perbaikan yang dapat meningkatkan mutu 

kemitraan di masa depan. 

Melalui penilaian dan saran yang diberikan oleh mitra kerja eksternal, 

diharapkan UIN Antasari Banjarmasin dapat terus memperbaiki dan 

mengoptimalkan kerja sama yang terbangun, menciptakan lingkungan akademik 



yang lebih efektif, efisien, produktif, kreatif, inovatif, dan relevan. Penetapan 

standar kerja sama menjadi langkah awal yang kritis untuk mencapai tujuan 

tersebut dan memastikan bahwa kerja sama ini dapat menjadi instrumen nyata 

dalam meningkatkan daya saing bangsa di tingkat global. Melalui monev ini 

dilakukan upaya pengawasan untuk memastikan standar yang direncanakan 

berjalan dengan baik dan efektif. Disamping itu juga, hasil pelaksanaan dari 

monev kerja sama ini dapat menjadi bahan pertimbangan perjanjian kerja sama 

yang dijalin dapat diteruskan atau tidak. 

B.  Tujuan Monitoring dan Evaluasi Kerja sama  

Tujuan dari kegiatan monitoring dan evaluasi (monev) kerja sama ini mencakup: 

1. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kerja sama yang telah dilakukan 

oleh UIN Antasari. 

2. Menilai sejauh mana realisasi kerja sama sesuai atau tidak sesuai dengan 

kesepakatan bersama antara UIN Antasari dan mitra kerja sama. 

3. Melakukan pengendalian dan peningkatan mutu program dan pelaksanaan 

kerja sama yang direalisasikan UIN Antasari. 

 

BAB II PROSEDUR MONITORING DAN EVALUASI 

 

A. Metode Pelaksanaan 

 

 Pelaksanaan monev kerja sama dilakukan sesuai dengan Standar 

Operating Procedure (SOP) yang telah ditetapkan oleh Lembaga Penjaminan 

Mutu (LPM) UIN Antasari. Pelaksanaan monev ini dilakukan dengan 

menyebarkan survei secara online sejak 25 November 2023. Pelakasanaan survei 

ini dilaksanakan secara sistematis yang digambarkan dengan diagram di bawah 

ini: 

 



 

Gambar 2.1. Alur pelaksanaan monev  

 

B. Instrumen Monitoring dan Evaluasi 

 

Kegiatan monitoring dan evaluasi dilaksanakan berdasarkan instrumen 

yang memuat aspek sebagai berikut: 

1. Mitra Kerja Sama 

2. Ruang Lingkup Kerja Sama 

3. Kepuasan Layanan Terkait Pembuatan Dokumen 

4. Implementasi Kegiatan Kerja Sama 

5. Evaluasi Kegiatan Kerja Sama 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III HASIL MONITORING DAN EVALUASI KERJA SAMA 

 

A. Mitra Kerja Sama 

 

 

Dari data kerja sama terbaru tanggal 19 Desember 2023, jumlah Mou aktif 

periode 2018 -2023 adalah 201 MoU terdiri dari 150 MoU Lokal, 32 MoU 

Nasional dan 19 MoU Internasional. Untuk tahun 2023 ada 62 MoU Terbaru 

dengan peningkatan sebesar 30, 8%. 

 

Berikut adalah daftar 150 mitra kerja sama lokal dengan MoU aktif 2018 - 2023 

tersebut 
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Sementara, ada 32 MoU dengan mitra kerja sama nasional yang masih aktif 

periode 2019 -2023, berikut adalah daftar mitra kerja sama tersebut (Data Kerja 

Sama 19 Desember 2023) 

 

 

 

 

 



 

Untuk kerja sama internasional, ada 19 MoU dengan mitra kerja sama 

internasional yang masih aktif periode 2019 - 2023, berikut adalah daftar mitra 

kerja sama tersebut (Data Kerja sama 19 Desember 2023) 

 

 

 

B. Instansi yang Terlibat Dalam Survei 

 

Pusat Kerja Sama dan Hubungan Internasioanl UIN Antasari 

Banjarmasin telah mengadakan survei kepuasan mitra kerja pada 86 

koresponden yang berasal dari berbagai mitra kerja sama di luar lingkungan 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. Survei ini meliputi kemitraan 

yang terjalin sampai tahun 2023 dari dalam dan luar negeri. Setiap koresponden 

diminta untuk menilai kepuasaan terhadap kemitraan yang berlangsung beserta 



saran agar kemitraan yang berlangsung dapat berlanjut dengan lebih baik lagi. 

Berikut data berbagai mitra kerja sama yang terlibat dalam survei kerja sama: 

Perguruan Tinggi: Universitas Muhammadiyah Banjarmasin, STAI Al Falah 

Banjarbaru, STIT Darul Hijrah, Universitas Lambung Mangkurat, UIN Sumatera 

Utara Medan, STAI Darul Ulum Kandangan, UNU KalSel, UIN Salatiga, 

Universitas Hasyim Asy'ari Tebuireng Jombang, UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung, Universitas Negeri Malang, UIN Sunan Ampel Surabaya, UIN 

Mataram, dan UIN Imam Bonjol Padang. 

Pengadilan Agama: Pengadilan Agama Negara, Pengadilan Agama Pulang 

Pisau, Pengadilan Agama Banjarbaru, Pengadilan Agama Banjarmasin Kelas IA, 

dan Pengadilan Agama Pelaihari 

Sekolah: SMAN 1 Banjarmasin, SMA Negeri 3 Banjarmasin, SMAN 5 

Banjarmasin, MAN 3 Banjarmasin, MA Irtiqaiyah Banjarmasin, SMK 

Muhammdiyah 5 AL Furqan, SMKN 1 Banjarbaru, SMK Negeri 3 Banjarbaru,  

MA Raudhatusysyubban, MA SMIP 1946, MTsN 3 Kota Banjarmasin, MTsS 

Kebun Bunga,  MTs Al Furqan MIN 5 Kota Banjarmasin , SDN Kelayan Barat 3, 

MI Siti Mariam, MI Muhammadiyah Kertak Hanyar, MI.Sungai Baru, , SDN 

Gadang 2, MI Sungai Baru,SDN Kebun Bunga 5, MIS Al Muhajirin, MI Al 

Istiqamah, MIN 1 Banjar, PAUD IT Nurul Fikri Banjarbaru, TK Negeri Pembina 

Kota Banjarbaru, PAUD Terpadu Islam Sabilal Muhtadin, PAUD Mutiara/TK 

Mutiara, TK Negeri Pembina Kecamatan Liang Anggang, PAUD ABA GOLF, dan 

PAUD Terpadu Gembira,  

Instansi lain-lain: Kanwil Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Tengah, 

BUMIDA Syariah Cabang Banjarmasin, Laznas Sahabat Yatim Cabang 

Kalimantan Selatan, PWNU KALSEL, KKRA Banjarmasin, DPC Peradi 

Banjarmasin, Yayasan Hasanuddin Madjedie Banjarmasin, dan Dhuafa 

Tersenyum. 

Asosiasi: ELITE / PDBI KEMENAG RI, Kelompok Kerja Guru Kec. 

Banjarmasin Selatan 



Mitra Internasional: Rak Islam School Thailand, Harakah Islamiah (Hikmah) 

Sarawak Malaysia, Ma'had Al-Irsyad Lil-banat Yala,Thailand, Mahad Al-Bi'that 

Addiniah Thailand, dan Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia. 

C. Ruang Lingkup Kerja Sama 

 

Secara umum bidang kerja sama antara UIN Antasari dengan mitra kerja 

sama dalam dan luar negeri meliputi aspek Tridarma Perguruan Tinggi yaitu 

bidang pendidikan seperti kuliah tamu, PPL, PKL, magang, seminar/konferensi 

(ICDIS, AUAI, APComs). Bidang penelitian dan pengembangan seperti 

penelitian kolaboratif, seminar hasil-hasil riset. Bidang pengabdian kepada 

masyarakat seperti KKN tematik, KKN internasional, KKN moderasi beragama, 

pengabdian dosen internasional, dan pendampingan (sertifikasi halal, 

pembimbing haji, dll) 

Sementara berdasarkan hasil survei, ada 79,1% responden menjawab kerja 

sama di bidang pendidikan dan pengajaran, 41, 9% di bidang penelitian dan 

pengembangan, dan 33,7% di bidang pengabdian kepada masyarakat. Persentase 

selebihnya terkait sertifikat halal, asuransi dan lain-lain. 

 



 

Hasil survei menunjukkan bahwa 31,4% atau 27 responden mitra kerja 

sama menyebutkan bahwa mereka telah melakukan kerja sama dengan UIN 

Antasari kurang dari setahun, 30,2% telah bekerja sama antara satu sampai tiga 

tahun, 24,4 % atau 21 responden menyebutkan bahwa mereka telah berkerja 

sama denga UIN Antasari antara 3 -5 tahun dan 14% menyebutkan lebih dari 5 

tahun. 

Diversitas kerja sama UIN Antasari dengan mitra tercermin dalam 

keterlibatan dalam berbagai aspek Tridarma Perguruan Tinggi yang mencakup 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Mayoritas mitra 

(79,1%) menekankan kerja sama di bidang pendidikan dan pengajaran, 

menunjukkan fokus utama pada pertukaran pengetahuan dan pengalaman 

dalam konteks akademis. Meskipun begitu, hasil survei juga menyoroti potensi 

untuk memperluas dan memperdalam kolaborasi di bidang penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat, dengan 41,9% dan 33,7% responden yang 

mencantumkan keterlibatan dalam bidang tersebut. Hal ini menciptakan 

peluang untuk mengembangkan kerja sama yang lebih holistik, menggabungkan 

aspek pendidikan, riset, dan kontribusi kepada masyarakat dalam upaya 

meningkatkan dampak positif dan relevansi UIN Antasari dalam konteks 

akademis dan sosial. 

 

 



D. Kepuasan Layanan Terkait Pembuatan Dokumen 

Ada beberapa aspek terkait layanan pembuatan dokumen kerja sama, 

pertama, UIN Antasari telah memberikan kemudahan dalam komunikasi dan 

prosedur layanan kerja sama, terlihat dari hasil survei yang menunjukkan 97,7% 

menyatakan puas dan sangat puas terhadap pelayanan tersebut. 

 

Kedua, pelayanan kerja sama yang diberikan oleh UIN Antasari 

dilakukan secara professional, cepat dan efisien, terlihat dari hasil survei yang 

menunjukkan 98,8% menyatakan puas dan sangat puas terhadap pelayanan 

tersebut. 

 

 

 

 

 



Ketiga, proses pembuatan (MoU/PKS) dengan UIN Antasari telah 

sesuai dilaksanakan, terlihat dari hasil survei yang menunjukkan 51,2% 

menyatakan sangat puas dan 48,8% menyatakan puas terhadap pelayanan 

tersebut. 

 

Keempat, hasil survei menunjukkan 48,8% responden menyatakan isi 

perjanjian dalam MoU/PKS UIN Antasari telah sesuai dan dikomunikasikan 

dengan baik. 51,2% menyatakan sangat sesuai.  

 

 

 

 

 

 

 



Kelima, terkait kompetensi penyelenggara kerja sama UIN Antasari 

dalam mendukung keberhasilan kerja sama; hasil survei menunjukkan 47.7% 

menyatakan bahwa penyelenggara sangat kompeten dan 52,3% menyatakan 

mereka kompeten  

 

Keenam, terkait sikap sopan dan ramah penyelenggara kerja sama UIN 

Antasari dalam melayani pengurusan kerja sama; hasil survei menunjukkan 

39,5.7% menyatakan bahwa penyelenggara sopan dan 60,5% sangat sopan dalm 

melayani mitra kerja sama. 

 

 

 

 



Ketujuh, terkait penanganan pengaduan, saran, dan masukan terhadap 

layanan pengurusan kerja sama di UIN Antasari, hasil survei menunjukkan 

58,1% menyatakan memuaskan dan 38,4 % menyatakan sangat memuaskan.  

 

Hasil survei kepuasan layanan terkait pembuatan dokumen kerja sama di 

UIN Antasari mencerminkan kesuksesan dalam menyediakan kemudahan 

komunikasi dan prosedur (97,7%), serta pelayanan yang profesional dan efisien 

(98,8%). Meskipun mayoritas responden puas terhadap proses pembuatan 

MoU/PKS (51,2% sangat puas dan 48,8% puas), ada indikasi potensial untuk 

meningkatkan pemahaman dan komunikasi terkait isi perjanjian. Sebagian besar 

responden melihat penyelenggara kerja sama sebagai kompeten (52,3%) dan 

sangat kompeten (47,7%), dengan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap sikap 

sopan dan ramah penyelenggara (60,5%). Hasil yang memuaskan terkait 

penanganan pengaduan, saran, dan masukan (58,1% memuaskan dan 38,4% 

sangat memuaskan) menunjukkan respons yang efektif terhadap umpan balik. 

Analisis ini memberikan gambaran positif tentang kualitas layanan UIN 

Antasari, sambil menyoroti area potensial untuk peningkatan dalam 

memperkuat kerja sama dengan mitra. 

 

E. Implementasi Kegiatan Kerja Sama 

 

Aspek pertama terkait implementasi kegiatan kerja sama adalah 

SDM, sivitas akademik yang ada di UIN Antasari memiliki kompetensi sesuai 

dengan bidang keahlian dan melaksanakan kegiatan secara profesional. 55,8 % 



menyatakan telah sesuai dan 44,2 % responden menjawab sangat sesuai 

dengan bidang keahlian dan professional dalam melaksanakan kegiatan. 

 

Aspek kedua adalah terkait pelaksanaan kegiatan dengan UIN 

Antasari, 50% menyatakan telah berjalan sesuai, 50% menjawab sangat sesuai 

dengan rencana dan jadwal yang telah disepakati. 

 

Implementasi kegiatan kerja sama di UIN Antasari mencakup dua aspek 

kunci. Pertama, sebanyak 55,8% sivitas akademik menyatakan memiliki 

kompetensi sesuai dengan bidang keahlian, sementara 44,2% dianggap sangat 

sesuai dan profesional dalam melaksanakan kegiatan. Kedua, dalam konteks 

pelaksanaan kegiatan dengan UIN Antasari, 50% responden menyatakan bahwa 

kegiatan telah berjalan sesuai dengan rencana dan jadwal, sedangkan 50% 

menyatakan sangat sesuai. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas sivitas 

akademik di UIN Antasari memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidang 

keahlian mereka, dan pelaksanaan kegiatan kerja sama juga dinilai positif 



dengan tingkat keteraturan dan ketepatan waktu yang memuaskan. Meskipun 

masih ada potensi perbaikan, gambaran keseluruhan menunjukkan 

implementasi yang baik dan profesional dari kegiatan kerja sama di institusi ini. 

 

F. Evaluasi Kerja Sama 

 

Evaluasi pertama, terkait manfaat kerja sama dengan UIN Antasari 

Banjarmasin terhadap peningkatan kualitas/mutu program yang relevan 

dengan yang dimiliki mitra. 59,3% responden menyebutkan mendapatkan 

banyak manfaat, 34,9 % merasakan mamfaat yang sangat besar dalam 

peningkatan kualitas program kerja sama. 

 

Evaluasi kedua, terkait keuntungan yang didapat dalam bekerja sama 

dengan UIN Antasari. 76,7 % menyebutkan sangat menguntungkan, sedang 

23,3% mengatakan menguntungkan. 

 



Hasil evaluasi kerja sama dengan UIN Antasari Banjarmasin 

menunjukkan gambaran positif terutama dalam dua aspek kunci. Pertama, 

sebagian besar responden (59,3%) merasakan banyak manfaat dan sekitar 34,9% 

mengalami manfaat yang sangat besar terkait peningkatan kualitas program 

yang terlibat dalam kerja sama. Ini mengindikasikan bahwa kolaborasi tersebut 

memberikan dampak positif yang signifikan pada kualitas program. Kedua, 

sebanyak 76,7% responden menyatakan bahwa bekerja sama dengan UIN 

Antasari sangat menguntungkan, sementara 23,3% mengatakan bahwa hal 

tersebut memberikan keuntungan. Kesimpulannya, evaluasi ini menegaskan 

bahwa kerja sama dengan UIN Antasari memberikan manfaat nyata. 

 

G. Kritik dan Saran 

 

Berikut beberapa kritik dan saran dari hasil survei: 

1. Pertahankan dan Tingkatkan: Banyak responden menyarankan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kerja sama yang sudah baik (11 

responden). Sementara, Perlu Ditingkatkan: Beberapa responden 

menyatakan bahwa kerja sama perlu ditingkatkan (8 responden). Hal ini 

mencerminkan adanya harapan untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas 

kerja sama yang telah berjalan. 

2. Orientasi Tujuan Magang: Terdapat harapan agar mahasiswa yang magang 

memiliki orientasi tujuan yang terarah dan program yang bertahap (No. 6). 

Disarankan untuk mengembangkan program magang yang lebih terstruktur. 

Ini termasuk pembekalan sebelum magang dan perencanaan kegiatan 

magang yang jelas untuk memastikan mahasiswa mendapatkan pengalaman 

yang maksimal. 

3. Pelatihan Pembimbing Ibadah Bersertifikat: Saran untuk menyelenggarakan 

pelatihan Pembimbing Ibadah bersertifikat setiap tahun (No. 31). 

4. Penambahan Waktu Koordinasi: Terdapat saran untuk menambah waktu 

dalam koordinasi persiapan kegiatan agar lebih maksimal (No. 12). 

5. WhatsApp Grup Mitra Kerja Sama: Ide untuk membentuk grup WhatsApp 

sebagai saluran komunikasi antara sekolah/mitra kerja sama dan UIN 

Antasari (No. 16). 

6. Pertukaran Peneliti: Saran untuk menggiatkan pertukaran peneliti (No. 44). 



 

Dari kritik dan saran di atas, mitra kerja sama memberikan gambaran 

positif terkait kerja sama dengan UIN Antasari. Mayoritas mitra berharap agar 

kerja sama tetap berlanjut dan memberikan manfaat yang signifikan. Saran 

konkret mencakup optimalisasi implementasi kerja sama dengan program studi, 

peningkatan kompetensi kerja sama, dan dorongan agar mahasiswa magang 

memiliki orientasi tujuan yang jelas. Terdapat juga aspirasi untuk memperluas 

kolaborasi ke bidang penelitian dan pengabdian masyarakat. Apresiasi diberikan 

atas manfaat yang diperoleh dari kerja sama yang sudah berjalan dengan baik. 

Mitra berharap agar kerja sama dapat diperluas ke berbagai bidang, termasuk 

peningkatan kualitas publikasi jurnal dan pertukaran peneliti, mencerminkan 

semangat untuk terus meningkatkan dampak positif kerja sama di masa 

mendatang. 

 

BAB IV PENUTUP 

 

Berdasarkan laporan kegiatan monitoring dan evaluasi kerja sama UIN 

Antasari Banjarmasin tahun 2023, dapat diambil beberapa kesimpulan utama: 

1. Kesuksesan dan Kepuasan: 

Mayoritas responden menyatakan kepuasan terhadap kerja sama dengan UIN 

Antasari, baik dalam aspek layanan, proses pembuatan dokumen, maupun 

implementasi kegiatan. Manfaat kerja sama dirasakan signifikan, terutama 

dalam peningkatan kualitas program dan keuntungan yang diperoleh oleh mitra 

kerja sama. 

2. Diversitas Kerja Sama: 

UIN Antasari memiliki kerja sama yang beragam, melibatkan mitra lokal, 

nasional, dan internasional, mencakup aspek pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat. Diversifikasi ini menciptakan peluang untuk 

pengembangan kerja sama yang lebih holistik dan berdampak luas. 

3. Layanan dan Komunikasi: 

Layanan terkait pembuatan dokumen kerja sama, komunikasi, dan proses 

pelayanan di UIN Antasari dinilai baik dan profesional oleh sebagian besar 

responden. Perlu perhatian lebih terhadap pemahaman dan komunikasi terkait 

isi perjanjian (MoU/PKS). 



4. Implementasi Kegiatan: 

Sivitas akademik di UIN Antasari memiliki kompetensi sesuai dengan bidang 

keahlian dan melaksanakan kegiatan dengan profesional. Implementasi kegiatan 

kerja sama dianggap baik, meskipun tetap ada potensi perbaikan. 

5. Evaluasi dan Harapan Masa Depan: 

Manfaat kerja sama dirasakan positif, terutama dalam peningkatan kualitas 

program dan keuntungan yang diperoleh oleh mitra kerja sama. Sebagian besar 

mitra berharap agar kerja sama dapat tetap berlanjut, dengan beberapa saran 

konkret untuk peningkatan, seperti orientasi tujuan magang, pelatihan 

pembimbing ibadah, dan peningkatan koordinasi. 

6. Kritik dan Saran: 

Kritik dan saran yang disampaikan oleh mitra kerja sama mencerminkan 

semangat untuk terus meningkatkan efektivitas dan kualitas kerja sama. Saran 

konkret mencakup peningkatan implementasi, orientasi tujuan mahasiswa 

magang, pelatihan, dan optimalisasi komunikasi. 

 

Dengan demikian, laporan Monitoring dan Evaluasi Kerja Sama ini 

memberikan gambaran positif tentang kerja sama UIN Antasari Banjarmasin dengan 

berbagai mitra, sambil mengidentifikasi area potensial untuk perbaikan dan 

pengembangan di masa mendatang. 

 

 

Banjarmasin, 21 Desember 2023         

Mengetahui, 

Wakil Rektor Bidang Kerja Sama     Koordinator Pusat Kerja Sama 

dan Kelembagaan,      dan Hubungan Internasional,

  

  

Dr. Irfan Noor, S.Ag., M.Hum.    Nani Hizriani,  M.A. 

 


